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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah keschatan merupakan salab saw hal vang penting  dalam
pembangunan ekonomi, Lntuk dapat berhasil dalam pembangunan ekonomi perlu
dilthat keberhasilan dalam program pembangunan di bidang keschatan, Perbaikan
pizi dan kesehatan tepaga kera akan meninpkakan efisiensi kerja melalus
peningkatan  kemampuean individual. Pengarub program kesehatan serta gizi
terhadap penduduk vsia muda akan terlihat pada peningkatan GEN di masa depan.
yang terjadi sebagai akibat perubahan dalam pendidikan. Penurunan  dalam
morbiditas dan morialiles akan meningkatkan kehadiran dan hasil  didalam
lembaga pendidikan. Sedanpkan program gizi dan kesehatan  jugn  akan
mempengaruhi GNP melalui pertumbuhan ckonomi (waow.google.com),

Saluh satu indikator untuk menilai keberhasilan program kesehatan adalsh
dengan melibat perkembangan angka kematian dari tahun ke tahun. Angka
kematian disim termasuk angka kematian bayi dan buli, ibu. Angka kematian
bayi adalal indikator yang sensitif terhadap ketersediaan pemanfastan dan
kualitas pelayvanan keschatan terlebib-lebil terhadap pelayanan perinaral,

Angka kematian bavi di Indonesia merupakan angka tertinggi i antara
negarg-negara ASEAN, Berdasarkan profil keschatan Indonesia tabun 2006
{Depkes BRI, 2008) angka kemnatian bayi di Indonesia pada whun 2002 scbesar 35
per LM kelahiran bidup, Masih tingginva angka kematian bayvi di Indonesia

memperlihatkan babhwa pelayvanan keschatan masih belum memadai dan belum

terjangkau  masyarakat banyak, khususnya dipedessan, Banyak fakior vang




mempengaruhl keberhasilan program kesehatan,  Yang terutama adalall fakior
sumber daya manusia, sarana dan prasarana pendukung. Dan kedua fakior
temsebut sumber dava manusia merupakan fakior yvang paling wtama, karena
secanggib dan selengkap apapun [asilitas pendukung tanpa sumber daya vang
memadai, baik koantitas maupun kualitas, maka program terscbut tidak akan
berhasil {www.gooale.com)

Angka kematian bayi sangat peka terhadap perubahan kondisi sosio-
ekonomi masyarakat, lagipula angka kematian bayi dapat dipergunakan sebagai
salab satu indikator bagi penpukuran masalah — masalah dan kemajuan di bidang
kesehatan (Sofyardi, 1999). Angka kematian bayi merupakan suatu alat ukur vang
penting dalam pembangunan. Angka Kematian Bayi merupakan indikator vang
sangat berguna, bukan saja untuk status keschatan anak, jupa terhadap statos
kesehatan penduduk secara keseluruhan dan kondist ckonomi dimana penduduk
tersebut hertempat tinggal {Scemantn dalam Sencwe, 2004).

Angka kematian bayl merupakan indikator vang sensitl untuk mengukur
tngkat keschatan masvarakat suatu wilavah, Angka kematian bayi jups dapat
dijadikan schagai indikator kesgjahtersan suate nepara. Bayi yang baru lahir
sensitil terhadap lingkungan tempatl Ungeal orang twanva, dan berkaitan erat
dengan tingkat pendidikan ibu, status ekonomi orang tuanva, sistem nilal dan adat
istindat setempat, kebersiban dan kesehatan lingkungan orang tuanva dan akses ke
pefayanan kesehatan vang tersedia. (Badan Pusat Statistik, 1999)

Data vang didapal dan Boaden Pusat Statistik angka kematian bayi di

Propinst Sumaters Baral tabun 2003 masth berada dialas angka kematian bayi

Masional, Angka kemation bayi Propinsi Sumatera Burst tahun 2003 adalah 4582




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

fi. 1 Kesimpulan
l. Terdapat hubungan vang negatif dan signifikan antara pendapatan per
kapita {Yk) dengan angka kemalan bayl (M), Sceara teori temuan ind
sesual dengan Teort Lebenstein vang mengakatan bahwa pendapatan per
kapita paik diatas posisi keseimbangan tersebut maka tingkat mortalitos
akan twrun tanpa  diimbangt oleh menurunnya  tingkat  Kesuburan.
Disamping itu, Sofvardi dalam peneliiannya juga menemukan balwa
kematian  bayl  herhubunpan  secars negatif dan sigmitikan dengan

pencdapatan per kapita.

=

Terdupat bubungan yang negatil dan signilikan antara lingkat llerasi
winita (Lw) dengan angka kematian bayi (M;). Dalam penelitian Sofvardi
Juza ditemnukan bahwa kematian bayi berbubungan negatil dan signifikan
dengan tingkal hterasi wanita. Hal i juga diterangkan dalam Sukima
(19817 bahwa dengan tingkal pendidikan vang lebih tinggl masvarakar
dapat mengetahui atan mendapatkan informasi lebib tentang upaya dalam
kebutuhan kesehatannva, schingga mengurangd tingkat kematian vang
terjadi.

Dalam penelitian ini Jupa sesuai dengan penelitian F. Senewe dan Tin
Afifah menyimpulkun bahwa daerab vang memiliki status sosial ekonomi vang
tinggzi maka angka kematian bayi di daeralh tersebut akan lebih kecil daripada

daeralh yang status sosial ekonominya rendah. Status sosial ckonomi disint
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